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ABSTRAK 
Latar Belakang : Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu 
faktor risiko kematian bayi. Komplikasi BBLR sebetulnya  dapat  dicegah dan  ditangani, 
namun  terkendala  oleh  akses  ke  pelayanan  kesehatan, keadaan  sosial  ekonomi,  sistem  
rujukan  yang  belum  berjalan  dengan  baik, terlambatnya  deteksi  dini  dan  kesadaran  
orang  tua  untuk  mencari pertolongan kesehatan. Dengan melihat angka kematian yang 
disebabkan oleh BBLR masih tinggi dan penelitian tentang faktor penyebab BBLR banyak 
digunakan analisis secara parsial, serta belum dianalisis secara bertingkat maka peneliti 
melakukan penelitian ini dengan analisis secara multilevel.  
 
Subyek dan Metode: Rancangan penelitian ini menggunakan desain case control dan 
menggunakan analisis multilevel. Teknik pengambilan sampel secara fixed disease sampling. 
Subyek penelitian ini sebanyak 120 bayi dengan perbandingan 1 : 2 antara kelompok kasus 
dan kontrol. Hubungan antar variabel dependen dan variabel indepanden diuji dengan analisis 
regresi logistik dengan pendekatan analisis multilevel menggunakan program STATA 13. 
 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat tiga variabel pada level individu yang 
berpengaruh dengan kejadian BBLR dan dinyatakan signifikan secara statistik antara lain 
adalah pendidikan ibu (OR= 0.19; CI= 0.07-0.53; p= 0.001), Riwayat peneriksaan ANC 
(OR=7.76; CI= 2.18-27.62; p= 0.002), dan status gizi ibu (OR=5.61; CI= 0.21-0.79; p= 
0.008) dan variabel yang tidak signifikan secara statistik adalah usia ibu serta pendapatan 
keluarga dan tidak terdapat peran kontekstual jarak rumah dengan fasilitas kesehatan dengan 
kejadian BBLR dinyatakan dengan ICC <0.001. 
 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara pendidikan ibu, riwayat pemeriksaan ANC dan status 
gizi ibu dengan kejadian BBLR, serta tidak terdapat peran kontekstual jarak rumah dengan 
fasilitas kesehatan dengan kejadian BBLR. Penelitian ini menyarankan kepada tenaga 
kesehatan untuk meningkatkan cakupan ANC. 
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ABSTRACT 
Background: a baby with Low Birth Weight (LBW) is one of the risk factors of infant 
mortality. Complications are actually preventable LOW BIRTH WEIGHT and handled, but 
constrained by access to health care, socioeconomic circumstances, reference system which 
has not been going well, terlambatnya early detection and awareness of parents to seek help. 
By looking at the death toll caused by LOW BIRTH WEIGHT is still high and the research 
on factors causes LOW BIRTH WEIGHT are widely used partially, as well as analysis has 
not yet been analyzed in multilevel then researchers doing research in multilevel analysis. 
 
Subjects and methods: this research Design using design case control and use the multilevel 
analysis. Sampling techniques are fixed disease sampling. The subject of this research as 
much as 120 babies with a 1:2 comparison between the case and control groups. The 
relationships between the dependent variable and the variable indepanden tested with logistic 
regression analysis with the analysis of the multilevel approach using STATA program 13. 
 
Results: the results of this study showed there were three variables on the level of the 
individual who is influential with the incidence of LBW and revealed statistically significant 
among others is the mother's education (OR = 0.19; CI = 0.07-0.53; p = 0.001), peneriksaan 
History of the ANC (OR = 7.76; CI = 2.18-27.62; p = 0.002), and the nutritional status of the 
mother (OR = 5.61; CI = 0.21-0.79; p = 0.008) and variables that are not statistically 
significant is the age of the mother and the family's income and there is no contextual role 
distance home with Spa facilities with LOW BIRTH WEIGHT are declared with the ICC < 
0.001. 
 
Conclusion: there are influences between mother education, inspection history of the ANC 
and the nutritional status of the mother with the incidence of LOW BIRTH WEIGHT, and 
there is no contextual role distance home with Spa facilities with LOW BIRTH WEIGHT. 
This research suggests to health workers to increase the coverage of the ANC. 
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